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ABSTRAK 

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KEMBANG 

BULAN (Tithonia diversifolia (Helms) A Gray) TERHADAP FETUS 

MENCIT PUTIH 

 

Aulia Rizka Darmawan 

1504015054 

 

Daun kembang bulan (Tithonia diversifolia) (Helms.) A. Gray. memiliki banyak 

khasiat diantaranya antidiabetes, antioksidan, antiinflamasi, analgetik, dan 

sitotoksik. Pengujian teratogenik dilakukan untuk mengetahui keamanannya bila 

dikonsumsi oleh ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak etanol 70% daun kembang bulan terhadap fetus mencit. 

Sebanyak 20 ekor mencit bunting dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok 

normal yang hanya di berika Na-CMC, kelompok dosis I 106,67 mg/kgBB, 

kelompok dosis II 320 mg/kgBB dan kelompok dosis III 1066,67 mg/kgBB. Zat uji 

diberikan pada masa organogenesis yaitu hari ke-6 sampai hari ke-15 kehamilan. 

Kemudian pada hari ke-18 kehamilan dilakukan laparatomi (pembedahan) dan 

dilakukan pengamatan morfologi pada fetus. Setelah diamati fetus difiksasi dengan 

larutan bouin selama 14 hari. Hasil analisa statistik Anova satu arah menunjukan 

adanya perbedaan bermakna pada berat fetus kelompok normal dengan kelompok 

perlakuan dosis III 1066,67 mg/kgBB. Kelompok perlakuan pada dosis II 320 

mg/kgBB menunjukan efek teratogenik berupa penurunan berat badan, adanya 
tromboemboli dan pada dosis III 1066,67 mg/kgBB menunjukan efek teratogenik 

berupa penurunan berat badan, adanya tromboemboli serta menyebabkan resorpsi.  

Kata Kunci : Tithonia diversifolia (Helms.) A. Gray, teratogen, daun kembang 

bulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Penggunaan sediaan obat yang berasal dari bahan alam atau pun obat 

tradisional masih menjadi pilihan utama masyarakat di Indonesia. Meningkatnya 

pengguna obat tradisional, semakin beragam pula jenis sediaan obat tersebut 

dipasaran untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Namun, penggunaan obat 

tradisional tidak luput dari efek samping, terutama bila digunakan tidak secara tepat 

atau pun berlebihan. Obat tradisional yang hendak digunakan harus memenuhi 

persyaratan aman, berkhasiat, bermanfaat, dan sudah terstandar (Siswanto 2014). 

Salah satu upaya untuk memenuhi persyaratan tersebut, harus dilakukan uji 

toksisitas dan efektivitas. Tujuan dari uji toksisitas yaitu, untuk menilai keamanan 

sediaan yang akan diuji dan menetapkan efek toksiknya. Uji Teratogenitas 

merupakan bagian dari uji toksisitas secara khusus untuk semua bahan kimia (tidak 

saja bahan obat) secara praklinis yang di wajibkan oleh WHO dan FAD. 

 Uji teratogenitas bertujuan untuk menguji keamanan obat terhadap ibu 

hamil (Almahdy 2012). Teratogen merupakan senyawa atau obat yang dapat 

menyebabkan toksisitas pada embrio yang mengakibatkan kecacatan pada fetus 

(Priyanto 2010). Penelitian teratogen dengan menggunakan hewan sebagai media 

dalam penelitian berguna untuk meramalkan apakah obat tersebut dapat 

menimbulkan kecacatan atau tidak pada ibu hamil, telah dibuktikan bahwa obat 

yang dapat menimbulkan kecacatan pada manusia juga dapat terjadi pada hewan 

coba (Efendi 2011). Uji teratogenik merupakan uji yang dirancang untuk 

mengevaluasi efek khusus suatu senyawa pada janin selama masa organogenesis 

yang merupakan periode kritis selama masa kehamilan dan adanya pengaruh dari 

luar dapat menimbulkan efek teratogenik. Uji ini dilakukan untuk melihat 

kemungkinan penggunaannya pada ibu hamil dan menentukan efek ekstrak 

terhadap janin. Diabetes pada ibu hamil memiliki efek toksik pada perkembangan 

embrio serta meningkatkan risiko cacat bawaan pada janin. Wanita hamil dengan 

diabetes juga mungkin memiliki respon perubahan tanggapan dan kurangnya 

kesadaran hipoglikemik (Chen cp 2005).  
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 Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antihiperglikemik yang dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk mengobati diabetes mellitus yaitu daun kembang 

bulan (Tithonia diversifolia (Helms) A. Gray) yang dikenal sebagai bunga matahari 

Meksiko, ditemukan di Amerika, Asia, dan Afrika. Secara tradisional, daun 

kembang bulan telah banyak digunakan sebagai antihiperglikemia. Analisis 

fitokimia kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kembang bulan 

mengandung senyawa metabolik sekunder seperti flavonoid, alkaloid, fenolik, 

steroid, dan saponin (Maulidiany et al. 2018). Senyawa sesquiterpen lactones 

merupakan senyawa metabolit sekunder daun kembang bulan yang memiliki 

aktivitas antipoliferasi terhadap sel kanker kolon yaitu Tagitin C (Col-2) (Gu et al. 

2002). 

 Tanaman obat dengan kadar antioksidan yang tinggi sangat penting untuk 

melawan stress oksidatif pada Diabetes Mellitus (Nasri et al. 2015). Hasil telah 

menunjukkan bahwa Tithonia diversifolia juga memiliki agen antikanker dan 

antiinflamasi (Owoyele et al. 2004). Senyawa sesquiterpen lactones yaitu, Tagitin 

C memiliki aktivitas antipoliferasi terhadap sel kanker kolon (Col2) (Gu et al. 2002). 

 Dosis ekstrak daun kembang bulan yang digunakan sebagai antidiabetes 

yaitu 100 mg/kg BB terbukti meningkatkan berat badan, menekan nafsu makan, 

serta menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih diabetes (Fauziyah et al. 

2018). Ekstrak dari daun kembang bulan pada dosis 50 mg/kgBB memiliki aktivitas 

antiemetik (Ajao and Moteetee 2017). Ekstrak etanol dan air memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat dengan LC50 masing-masing 2,273 dan 0,630 mg/mL yang 

diukur dengan metode DPPH (Mayara et al. 2016). 

 Daun kembang bulan memiliki efek sitotoksik terhadap sel Hela dengan 

nilai IC50 3,078 µg/mL (Wahyuningsih et al. 2013). Obat sitotoksik bekerja dengan 

cara mempengaruhi metabolisme asam nukleat, terutama DNA, atau biosintesis 

protein (Siswandono dan Soekardjo 2008). Senyawa sitotoksik umumnya bekerja 

pada sel-sel yang sedang aktif dan jaringan yang sedang berpoliferasi termasuk 

pada proses embryogenesis (Emilda 2012) sehingga dapat memicu timbulnya efek 

teratogenik. Penggunaan obat sitotoksik tidak dianjurkan karena akan menghambat 

poliferasi sel pada pembentukkan janin sehingga bayi terlahir dalam keadaan cacat 

(King 2000). Selain mematikan sel-sel sumsum tulang belakang, obat sitotoksik 
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dapat mematikan sel normal lain yang aktif seperti, sel rambut, kulit, kelenjar 

kelamin, janin, dan gastrointestinal. Bahan yang mempunyai aktivitas antikanker 

berpotensi sebagai teratogen yang dapat menyebabkan kelainan atau cacat pada 

embrio yang dikandung.  

 Pada penelitian toksisitas akut didapatkan LD50 sebesar 1600 mg/kgBB 

pada tikus putih menunjukkan efek toksik baik hematologi akut pada hati dan ginjal 

(Elufioye et al. 2009). Dengan berkembangnya penggunaan obat tradisonal 

dimasyarakat serta khasiat yang dihasilkan dari daun kembang bulan 

memungkinkan untuk dikonsumsi pada ibu hamil maka diperlukan uji teratogenik. 

Meskipun tanaman obat tradisional dipercaya lebih aman dan efektif dalam 

pengobatan, namun dari segi zat yang terkandung dalam tanaman obat dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fetus. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut dan melihat kemungkinan ada 

pengaruhnya terhadap perkembangan fetus sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai uji teratogen ekstrak etanol 70% daun kembang bulan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan fetus mencit putih.  

B. Permasalahan Penelitian 

 Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun kembang bulan dapat 

menimbulkan efek teratogen bila diberikan pada mencit putih bunting? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun kembang 

bulan terhadap pertumbuhan dan perkembangan fetus mencit putih. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat tentang pengaruh ekstrak daun kembang bulan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan janin mencit putih. 
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